BAB 7

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 KESIMPULAN

Penelitian mengenai perbedaan derajat insomnia pada lansia sebelum dan sesudah

pemberian aromaterapi yang dilaksanakan di Griya Usia Lanjut Santo Yosef dan

Panti Werdha Surya dengan jumlah total responden sebanyak 42 responden yang

memiliki umur 65-85 tahun, yang dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2019 sampai

10 September 2019 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Profil Geriatri

Prevalensi usia lanjut perempuan lebih banyak dari pada laki-laki
disetiap panti lanjut usia

Kejadian insomnia lebih banyak didapatkan pada usia lanjut
perempuan dibandingkan dengan laki-laki

Derajat insomnia yang didapatkan pada usia lanjut yang menjadi
responden yaitu derajat insomnia ringan dan berat

Pada derajat insomnia ringan prevalensinya lebih banyak didapatkan
pada usia lanjut elderly (60-74 tahun), sedangkan derajat insomnia
berat lebih banyak didapatkan pada kelompok usia lanjut old (75-90
tahun)

Pada kelompok perlakuan yang diberikan aromaterapi didapatkan
hasil penurun derajat insomnia yang signifikan dibandingkan pada

kelompok kontrol yang tidak diberikan aromaterapi lavender.
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1.2 SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran untuk penelitian
selanjutnya, yaitu:

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat digunakan jumlah populasi yang
lebih besar dan memperkirakan faktor lain yang berpengaruh terhadap
insomnia

2. Aromaterapi lavender dapat digunakan sebagai terapi non farmakologi
untuk menangani insomnia.

3. Durasi pemberian aromaterapi yang dapat diperpanjang dalam
pemberian terapi untuk menangani masalah insomnia pada lansia.

4. Pada lansia yang mengalami insomnia (ringan, berat, sangat berat) perlu
dilakukan follow-up mengenai kesehatannya terhadap tenaga
kesehatan sehingga keluhan-keluhan yang ditimbulkan akibat insomnia
yang dialami dapat diminimalisirkan.

5. Perlu adanya edukasi mengenai penangan insomnia pada lansia.
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